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ABSTRACT

Following the enlargement process in late 1990 decade, diversity in ASEAN increased.
ASEAN also divided into old and new members which then evoke a development gap
between ASEAN-6 and CLMV. This gap is both an obstacle and a challenge for ASEAN to
achieve a common goal as a regional organization. The IAl was initiated as an effort to
address these challenges with the ASEAN-6 framework helping CLMV. This research
analyzes how ASEAN's efforts as a regional organization in increasing the economy capacity
of CLMV countries. This research used qualitative methods with secondary data sources.
Then the secondary data were analyzed with the concept of functional regional organization
and functionalism. The results of this research show that the IAl framework spreads the
benefits or spillover effects of functionalism that affect various sectors in the CLMV countries,
thus moving the economies of the four countries to narrow the development gap in ASEAN.
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1. PENDAHULUAN

Masyarakat ~ Ekonomi  ASEAN
bertujuan untuk membentuk pasar tunggal
ASEAN (Cetak Biru Masyarakat Ekonomi
ASEAN). Namun proses tersebut berjalan
lambat yang disebabkan oleh berbagai
hambatan, salah satunya karena adanya
kesenjangan antar negara ASEAN (Jayant
Menon, 2014). Beberapa negara ASEAN
masih berada dalam masa transisi seperti
Malaysia, Thailand, Indonesia dan Filipina,
serta negara maju Brunei dan Singapura.
Sedangkan Kamboja, Myanmar, Laos dan
Vietnam merupakan negara dengan tingkat
dan kapasitas ekonomi yang kurang

berkembang. Kesenjangan ini dapat

menimbulkan ketidakstabilan finansial (Tod
Glass, 2013).

Dalam mencapai tujuannya,
ASEAN  berupaya untuk menjawab
berbagai tantangan. Menurut Sofwan
Choiruzzad (2015) dalam bukunya yang
berjudul ASEAN di Persimpangan Sejarah,
salah satu tantangan yang hadir dari tingkat
regional adalah kesenjangan ekonomi
antara negara-negara anggota ASEAN.
Kesenjangan yang dihadapi ASEAN
dimanifestasikan tidak hanya dalam
perbedaan antara Gross Domestic Product
(GDP) dari negara anggota ASEAN, tapi
juga dalam hal sumber daya manusia,
kapasitas kelembagaan, keadaan
infrastruktur dan tingkat daya saing
(ASEAN Secretariat). Terdapat



pengelompokan antara negara ASEAN Six
dengan Gross Domestic Product (GDP)
yang lebih tinggi dari empat negara
anggota yang bergabung pada dekade
1990an yaitu Kamboja, Laos, Myanmar dan
Vietnam yang kemudian dikenal melalui
terminologi CLMV.
Mendesaknya permasalahan
kesenjangan di Asia Tenggara membuat
ASEAN menaruh perhatian khusus untuk
membentuk suatu kerang kakerja yaitu
Initiative  for ASEAN Integration (IAl).
Initiative  for ASEAN Integration (IAl)
dibentuk berdasarkan pengadopsian
dokumen Ha Noi Declaration on Narrowing
the Development Gap for Closer ASEAN
Integration pada tahun 2000 (ASEAN.org).
Semangat negara-negara ASEAN masih
tetap terjaga dalam  mempersempit
kesenjangan untuk mencapai tujuan MEA.
Mengingat pentingnya tujuan Masyarakat
Ekonomi ASEAN, maka menjadi penting
bagi penelitian ini untuk membahas upaya-
upaya ASEAN sebagai organisasi regional
dalam menanggulangi hambatan untuk

mencapai tujuan.

2. KAJIAN PUSTAKA

Competitiveness Gap of the
European Union Member Countries
in the Context of Europe 2020
Strategy

Priede dan Neuert (2015)
memaparkan jika beberapa negara anggota
Uni Eropa secara signifikan memiliki

kapasitas dan performa ekonomi yang lebih

baik dari negara anggota lainnya. Hal
tersebut  menjadi  tantangan  dalam
mewujudkan  kerangka daya  saing
yangtelah ditetapkan Uni Eropa untuk
terlaksana pada tahun 2020. Europe 2020
Strategy adalah strategi sepuluh tahun
untuk pertumbuhan yang dicetuskan pada
tahun 2010. Europe 2020 Strategy
merupakan suatu roadmap bagi Uni Eropa
untuk mencapai agenda menjadi region
yang paling kompetitif di dunia.

Temuan vyang didapatkan oleh
Priede dan Neuert (2015) dalam
penelitiannya adalah investasi yang tinggi
dalam research and development bagi
negara-negara Uni Eropa menciptakan
patent yang pada akhirnya memunculkan
teknologi tinggi untuk menciptakan suatu
barang yang dapat menjadi competitive
advantages negara dan meningkatkan
perekonomian negara tersebut.

Penelitian Priede dan Neuert
(2015) membantu proses penelitian dalam
melihat bahwa  kerangka kerjasama
regional tidak serta merta didukung oleh
kesiapan kapasitas seluruh negara anggota
untuk mencapai tujuan bersama. Bahwa
beberapa negara yang memulai proses
regionalism tidak berangkat dari suatu
keadaan yang sama. Begitu pula dengan
ASEAN. Jurnal yang diterbitkan pada tahun
2015 ini juga membantu penulis melihat
bahwa organisasi internasional seperti Uni
Eropa berperan besar dalam menangani
permasalahan regional.

Making Regional Cooperation
Work for South Asia’s Poor



Ahmed dan Ghani (2008) dalam
tulisannya mengemukakan dua pertanyaan
penelitian yaitu bagaimana Asia Selatan
dapat berkembang lebih baik dan bagaimana
negara tertinggal dapat mempercepat
pertumbuhan untuk mengejar pertumbuhan
negara yang lebih maju dalam satu kawasan.

Wilayah-wilayah terdepan di Asia
Selatan memiliki kesenjangan yang tajam
dengan daerah tertinggal, seperti yang
dicontohkan oleh ungkapan "dua Asia
Selatan". Daerah atau negara unggulan
ditandai oleh pertumbuhan ekonomi yang
cepat, urbanisasi dan integrasi dengan
ekonomi global. Daerah tertinggal tetap
pedesaan, bergantung pada aktivitas bernilai
rendah, dan tidak terintegrasi dengan baik
dengan pasar nasional, regional, dan global.

Tiga faktor pendorong utama yang
membedakan negara berkembang dan
terbelakang antara lain pergerakan faktor
produktif, biaya transportasi, dan skala
ekonomi. Disparitas antara daerah terdepan
dan tertinggal sangat tinggi bukan karena
geografi namun karena integrasi pasar yang
buruk karena tingginya biaya transportasi;
konektivitas yang buruk antara daerah dan
negara; mobilitas faktor rendah; dan
pembatasan peraturan yang mencegah
perusahaan mengambil keuntungan dari
ekonomi. Hal ini menimbulkan terjadinya
kesenjangan pertumbuhan antar negara.

Ahmed dan Ghani (2008)
mengemukakan temuan dalam penelitiannya
bahwa kerjasama regional dan integrasi

pasar akan mengatasi permasalahan

kesenjangan antara negara di kawasan Asia
Selatan. Ahmed dan Ghani (2008) membantu
penulis untuk melihat bahwa kerjasama
regional dan integrasi pasar menjadi solusi
dalam mengatasi kesenjangan ldatlam suatu
negara dan antar negara di suatu kawasan.
Negara-negara di Asia Selatan dengan
pertumbuhan yang lebih rendah akan dapat
terintegrasi dan memiliki peluang lebih besar
untuk mengingkatkan kapasitas ekonomi
dalam mengejar pertumbuhan negara satu
kawasan yang lebih maju. Begitu pula
dengan CLMV di Asia Tenggara yang dapat
meningkatkan kapasitas ekonominya melalui

kerjasama regional ASEAN.

Functional Regional Organization

Organisasi regional sering didefinisikan
berdasarkan kedekatan geografis dari
negara anggotanya (Bennett, 1988). Tidak
semua organisasi regional menunjukkan
fungsi yang signifikan namun beberapa dari
organisasi tersebut memiliki peran yang
penting di dunia. Bennett dalam bukunya
International QOrganization: Principles and
Issuess memaparkan mengenai variasi dari
organisasi regional. Tipe fungsional adalah
kategori yang paling luas dari organisasi
regional.

Menurut Bennett, functional
regional organization merupakan organisasi
yang mendukung kolaborasi ekonomi, sosial
atau politik dengan sedikit atau tanpa campur
tangan faktor keamanan. Kebanyakan
organisasi  fungsional  dibentuk guna
mencapai  tujuan-tujuan  ekonomi para

anggotanya. Kolaborasi dari para



anggotanya guna mencapai keuntungan
ekonomis yang tidak bisa dicapai melalui

kebijakan-kebijakan unilateral.

Fungsionalisme

Fungsionalisme merupakan
pemikiran dari David Mitrany pasca perang
dunia kedua yang menekankan pada peran
organisasi internasional. Mitrany
mengemukakan bahwa sepanjang tahun-
tahun antara dua perang dunia, dan juga
masa-masa setelah Perang Dunia |,
perkembangan sistem pemerintahan yang
kompleks telah meningkatkan tuntutan-
tuntutan teknis non politis yang dihadapi oleh
pemerintah (Nugroho, 2012).

Mitrany mengklaim bahwa pada
intinya tujuan pemerintah internasional tidak
berbeda dengan pemerintah kota:
menciptakan persamaan untuk semua
anggota masyarakat dan untuk
mempromosikan keadilan sosial (Archer,
2001). Pendekatan

mengasumsikan secara luas bahwa integrasi

fungsionalisme

regional merupakan suatu gejala
multidimensi. Dalam teori Mitrany tersebut
terdapat konsep ramification atau spill over
effect, yakni perkembangan dari kerja sama
di satu bidang teknis yang kemudian dapat
merembet ke bidang-bidang teknis lainnya.
Artinya, kerja sama fungsional pada suatu
sektor menimbulkan kebutuhan untuk bekerja
sama secara fungsional pada sektor lainnya
juga. Contohnya, upaya yang diawali dengan
hanya menciptakan pasar bersama (common

market) dapat menjadi patokan dan

pengungkit bagi kerja sama selanjutnya,
misalnya penetapan harga, investasi,
asuransi, pajak, upah pekerja, perlindungan
sosial, keuangan dan perbankan, serta

kebijakan-kebijakan lainnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif
kualitatif yangmenijelaskan bagaimana
ASEAN mengupayakan peningkatan
kapasitas ekonomi CLMV melalui /nitiative for
ASEAN Integration (IAl).
Sumber Data
Penelitian kualitatif memiliki dua sumber
data yang dapat digunakan, yaitu berupa
sumber data primer dan sumber data
sekunder. Pada penelitian ini, penulis
menggunaka jenis sumber data sekunder.
Menurut Silalahi (2012), data sekunder
merupakan suatu data yang diperoleh secara
tidak langsung dari sumber aslinya,
melainkan data tersebut diperoleh dari buku,
jurnal, web resmi, laporan, buletin serta
majalah.
Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data melalui studi
kepustakaan. Melalui teknik studi
kepustakaan ini, penulis mengumpulkan
berbagai informasi serta kajian yang
memiliki kaitan dengan tulisan yang penulis
buat. Pengumpulan data melalui studi
kepustakaan ini penulis lakukan dengan
mencari sebanyak mungkin data melalui
buku, jurnal, berita maupun berbagai situs

resmi terkait.



Teknik Penyajian Data

Penulis menyajikan data dalam bentuk

naratif yang terdiri dari lima bab

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesenjangan di ASEAN

ASEAN mengalami kesenjangan.
Kesenjangan yang paling mencolok
adalah kesenjangan pembangunan yang
memisahkan anggota yang lebih baru
(negara-negara CLMV) dari yang asli
(ASEAN-6). Meskipun kesenjangan
pembangunan memiliki banyak aspek,
manifestasinya yang paling mencolok
terletak pada perbedaan dalam
pendapatan per kapita (Menon, 2012).
Kesenjangan yang dihadapi ASEAN
dimanifestasikan tidak hanya dalam
perbedaan antara Gross Domestic
Product (GDP) dari negara anggota
ASEAN, tapi juga dalam hal infrastruktur,
sumber daya manusia, keadaan dan
tingkat daya saing serta kapasitas
kelembagaan (ASEAN Secretariat).
Infrastruktur yang buruk, seperti sistem
transportasi merupakan penghalang yang
signifikan terhadap mobilitas dan transfer
teknologi ke anggota ASEAN yang baru,
yang pada gilirannya akan memperlebar
kesenjangan pembangunan antara
negara-negara ASEAN-6 dan CLMV.
Dalam hal tingkat daya saing, semua
anggota ASEAN-6 telah menjadi anggota
World Trade Organization (WTO) sejak
lama, sementara Myanmar menjadi
anggota pada tahun 1995, Kamboja
bergabung pada Oktober 2004 dan

Vietnam pada November 2006.
Sementara Laos resmi menjadi anggota
World Trade Organization (WTO) ke-158
pada tahun 2012 setelah berupaya
selama limabelas tahun (CRI Online,
2012). Anggota ASEAN-6 juga lebih
berpengalaman dalam berbagai
pengaturan ekonomi regional dan global,
sedangkan negara-negara CLMV
membuat langkah pertama mereka dalam
integrasi regional dan internasional dalam
dekade terakhir (Thanh, 2008).

ASEAN juga mengalami kesenjangan
pada tingkat kelembagaan. Sistem
ekonomi dan politik yang berbeda adalah
kunci untuk kesenjangan di ASEAN
(Thanh, 2008). Seperti yang dielaborasi
oleh Ulrich Volz (2005, dikutip dalam Bui
dan Vo 2007), anggota ASEAN memiliki
sistem politk yang beragam dari
demokrasi bebas hingga otoriter dan
sistem ekonomi dari pasar bebas hingga

yang dipimpin oleh negara

Upaya ASEAN Melalui Initiative for

ASEAN Integration (1Al)

Upaya-upaya Initiative for ASEAN
Integration (IAl) diselaraskan dengan tiga
Blueprint yaitu Blueprint Ekonomi ASEAN,
Cetak Biru Sosial ASEAN, dan Cetak Biru
Keamanan Politik ASEAN.
(www.asean.org).

Initiative for ASEAN Integration
(IAl) sejauh ini telah melalui adopsi dua
rencana kerja. Rencana Kerja |, dari
tahun 2002 hingga 2008, terdiri dari 186

proyek di empat bidang. Rencana Kerja |l



dimulai pada tahun 2009 hingga tahun
2015, dan mencakup 182 tindakan yang
selaras dengan tiga Cetak Biru Komunitas
ASEAN 2015. Rencana Kerja IAI 1l tahun
2016 — 2020 telah dikembangkan dalam
kolaborasi erat dengan negara-negara
CLMV, negara-negara anggota ASEAN
lainnya dan para pemangku kepentingan,
dan selaras dengan Visi Komunitas
ASEAN 2025 dan berbagai rencana kerja
sektoral (VNS, 2019).

Tujuan dari Initiative for ASEAN
Integration (IAl) periode pertama yakni
untuk mempromosikan upaya bersama
berupa kerjasama yang efektif dan
bantuan timbal balik untuk mempersempit
kesenjangan pembangunan antara
negara anggota ASEAN. Dalam hal
operasional, upaya Initiative for ASEAN
Integration (IAl) akan membantu negara-
negara CLMV untuk memenuhi target dan
komitmen seluruh ASEAN untuk
mewujudkan Komunitas ASEAN.

Periode kedua dilakukan analisis
pada masing-masing negara berkaitan
dengan sektor prioritas dan bagaimana
sektor tersebut dapat memberikan
manfaat lebih dalam proses integrasi
regional ASEAN serta dapat mengurangi
biaya. Program yang dilakukan Initiative
for ASEAN Integration (IAl) pada periode
kedua yakni meningkatkan hubungan baik
dengan lembaga lain untuk memperkuat
kapasitas ekonomi masing-masing negara
CMLV.

Dalam Rencana Kerja Initiative
for ASEAN Integration (IAl) 1, visi 1Al

tetap konsisten untuk membantu negara-
negara CLMV untuk memenuhi target dan
komitmen ASEAN dalam mewujudkan
tujuan-tujuan Komunitas ASEAN. Untuk
mencapai visi ini, lima bidang strategis
yang telah diidentifikasi pada Rencana
Kerja Initiative for ASEAN Integration (IAl)
I.

Spillover Effect pada
Initiative for ASEAN Integration
(1Al)

Pendekatan fungsionalisme
mengasumsikan secara luas bahwa
integrasi  regional merupakan gejala
multidimensi. Dalam teori Mitrany tersebut
terdapat konsep ramification atau spill
over effect, yakni perkembangan dari
kerja sama di suatu bidang teknis yang
kemudian merembet ke bidang-bidang
teknis lainnya. Seperti halnya yang terjadi
dalam upaya pengukatan kapasitas
ekonomi CLMV pada sektor
perdagangan.

Dengan adanya bantuan dan
kerangka kerja program Initiative for
ASEAN  Integration  (IAl)  terjadi
peningkatan perdagangan yang
kemudian dapat mempengaruhi struktur
industri manufaktur dengan
mengalokasikan sumber daya di seluruh
industri sesuai dengan keunggulan
komparatif. Peningkatan pada
perdagangan suatu negara
memungkinkan pergerakan pekerja dari
teknologi rendah ke teknologi tinggi,
ekonomi akan mengalami pertumbuhan

yang lebih tinggi. Dengan demikian



peningkatan keterbukaan perdagangan
dengan adanya perbedaan signifikan
dari setiap industri, serta perubahan
struktur produksi, dapat membawa
pengaruh perdagangan yang bervariasi
dari satu industri ke industri lainnya,
menunjukkan kemungkinan efek
peningkatan pada struktur perdagangan
negara-negara CLMV (Lim dan Nyunt,
2010). Pada dasarnya, semakin
berkembang ekonomi suatu negara
maka akan lebih mampu mendapatkan
manfaat dari ekonomi regional.

Selain itu menurut Lim dan
Nyunt dalam laporannya yang berjudul
Study to determine the impact of
accelerating the ASEAN Economic
Community on Cambodia, Lao PDR,
Myanmar and vietnam (CLMV), efek
dari tujuan ASEAN yakni pembentukan
Masyarakat Ekonomi ASEAN terdiri
tidak hanya liberalisasi perdagangan
tetapi juga integrasi produksi dan
jaringan distribusi melalui liberalisasi di
sektor jasa, termasuk pergerakan bebas
tenaga kerja terampil. Dengan demikian
itu menimbulkan efek spillover pada
sektor tenaga kerja, meningkatan daya
saing sumber daya manusianya melalui
peningkatan produktivitas dan
peningkatan upah (Lim dan Nyunt,
2010). Liberalisasi perdagangan dan
integrasi dapat memiliki dampak yang
sangat positif terhadap pencipta
lapangan kerja khususnya pada pekerja
dengan ketrampilan rendah dengan

adanya pengurangan kemiskinan maka

akan menurunkan kesenjangan

pendapatan di negara CMLV.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
berdasarkan hasil penelitian ini yakni
ASEAN sebagai functional regional
organization mendukung kolaborasi
ekonomi, sosial atau politik dengan
sedikit atau tanpa campur tangan faktor
keamanan. ASEAN berupaya agar
semua anggotanya menikmati manfaat
yang merata dan agar setiap anggota
dapat mencapai tujuan-tujuan
ekonominya. ASEAN-6 berkolaborasi
guna mencapai tujuan ASEAN untuk
mengurangi kesenjangan dengan
CLMV.

Kerangka kerja Initiative for
ASEAN Integration (IAl) menyebarkan
manfaat atau menimbulkan efek
spillover yang memperngaruhi berbagai
sektor di negara CLMV sehingga
menggerakan perekonomian keempat
negara tersebut. Initiative for ASEAN
Integration  (IAl) dapat membantu
mengatasi kesenjangan pembangunan
namun upaya terbesar harus datang
dari dalam negara CLMV untuk
melakukan perubahan dan
penyesuaian. Sebab kekuatan /nitiative
for ASEAN Integration (IAl)  hanya
sebatas pada mekanisme kerjasama

yang mempengaruhi bukan memaksa.
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